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Indonesia dan negara-negara lain di dunia memiliki pedoman standar penulisan 
akuntansi keuangan. Di Indonesia sendiri pedoman tersebut disebut dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Ada 58 PSAK non syariah yang dapat digunakan 
sesuai dengan fungsi masing-masing laporan keuangan. PSAK ini tidak bersifat 
mengikat dan bukan suatu keharusan bagi organisasi dalam membuat laporan keuangan. 
Namun PSAK ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk memastikan penempatan 
elemen data ekonomi dapat tersaji dengan baik, sehingga dapat memudahkan pihak yang 
berkepentingan untuk mengartikan dan mengevaluasi dan mengambil keputusan 
ekonomi. 
Salah satu turunan dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk 
organisasi non-profit adalah PSAK 45. Perkembangan teknologi membuat transparansi 
dan akuntabilitas pada organisasi komersil maupun organisasi non-profit meningkat. 
Dengan demikian, organisasi non-profit memerlukan sistem akuntansi sebagaialat bantu 
dalam mengumpulkan, menyimpan dan menyebarkan data untuk tujuan perencanaan, 
pengendalian, koordinasi, analisis dan pengambilan keputusan keuangan dengan 
berpedoman pada PSAK 45 tahun 2011. 
Dengan adanya SIA ini diharapkan organisasi-organisasi non-profit dapat 
melaporkan keuanganya dengan baik dan accountable sehingga organisasi tersebut 
semakin dipercaya oleh masyarakat maupun donatur. 
 





BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Teknologi informasi menjadi kebutuhan utama organisasi diera digital 
sekarang ini, termasuk organisasi non-profit. Organisasi non-profit adalah 
organisasi atau lembaga yang pendirianya tidak ditujukan hanya untuk mencari 
keuntungan. Organisasi  non-profit  sebagai  sebuah organisasi  yang  tidak  
bertujuan  mencari laba  misalnya organisasi  keagaaman, yayasan  atau  lembaga  
pendidikan. Teknologi informasi dapat berperan diberbagai sektor organisasi non-
profit salah satunya sektor keuangan dalam membuat laporan akuntansi, atau biasa 
disebut dengan sistem informasi akuntansi (Jusup, 2005).  
Organisasi non-profit biasanya mengelola dana dari pihak ketiga, donatur, 
relawan, dll sehingga membutuhkan laporan keuangan yang transparan, dan relevan 
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam mendukung berputarnya roda 
perekonomian organisasi. Hal tersebut yang membedakan secara tegas pengelolaan 
keuangan organisasi bisnis dengan organisasi non-profit. Sebagai akibat dari 
perbedaan tersebut, dalam organisasi non-profit muncul transaksi-transaksi yang 
tidak ditemui pada organisasi bisnis pada umumnya. Namun demikian organisasi 
non-profit muncul dalam berbagai bentuk sehingga sulit dibedakan dengan 
organisasi bisnis pada umumnya.Adanya perbedaan tujuan dari organisasi non-
profit dengan organisasi komersil mengakibatkan adanya perbedaan dalam 
menyajikan laporan keuangan pada kalangan pemakai laporan keuangan. 
Indonesia dan negara-negara lain di dunia memiliki pedoman standar 
penulisan akuntansi keuangan. Di Indonesia sendiri pedoman tersebut disebut 
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Ada 58 PSAK non 
syariah yang dapat digunakan sesuai dengan fungsi masing-masing laporan 
keuangan. PSAK ini tidak bersifat mengikat dan bukan suatu keharusan bagi 
organisasi dalam membuat laporan keuangan. Namun PSAK ini dapat digunakan 
sebagai pedoman untuk memastikan penempatan elemen data ekonomi dapat tersaji 
dengan baik, sehingga dapat memudahkan pihak yang berkepentingan untuk 
mengartikan dan mengevaluasi dan mengambil keputusan ekonomi. 
Kemampuan keuangan organisasi dikomunikasikan melalui laporan posisi 




dan informasi mengenai hubungan di antara unsur-unsur tersebut. Laporan ini harus 
menyajikan secara terpisah aktiva bersih baik yang terikat maupun yang tidak 
terikat penggunaannya. Pertanggung jawaban pengurus organisasi mengenai 
kemampuannya mengelola sumber daya organisasi yang diterima dari para 
penyumbang disajikan melalui laporan aktivitas dan laporan arus kas. Laporan 
aktivitas harus menyajikan informasi mengenai perubahan yang terjadi dalam 
kelompok aktiva bersih. Pengolahan data terdiri dari empat tugas utama yaitu 
pengumpulan data, manipulasi data, penyimpanan data dan penyiapan dokumen 
(McLeod, 2001) . 
Dalam memasuki era digital, tuntutan transparansi informasi keuangan 
semakin meningkat, baik dari pengguna laporan keuangan maupun dari seluruh 
pemangku kebijakan yang terlibat. Untuk memenuhi tuntutan yang semakin 
meningkat tersebut, standar akuntansi keuangan haruslah didukung dengan sistem 
informasi yang mudah diakses oleh stakeholder yang membutuhkan informasi 
keuangan organisasi. (Wibisono, 2017). Pemanfaatan teknologi informasi didalam 
sebuah organisasi dapat meningkatkan kinerja (Irianto, 2015). 
 Dari permasalahan diatas dan kebutuhan akan pemanfaatan teknologi 
informasi untuk mendukung organisasi non-profit, maka penulis mengusulkan 
untuk merancang sistem informasi akuntansi yang dikhususkan bagi organisasi 
non-profit menggunakan standar akuntansi nomor 45. Dengan adanya sistem 
informasi yang akan dikembangkan ini diharapkan organisasi non-profit dapat 
membuat laporan keuangan yang baik dan sesuai standar dalam waktu yang lebih 
efisien. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi yang sesuai untuk 
organisasi non-profit?. 
2. Bagaimana membangun sebuah sistem informasi akuntansi sesuai 








1.3 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dan manfaat penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan rancangan sistem informasi akuntansi yang sesuai untuk 
organisasi non-profit.  
2. Menghasilkansistem informasi akuntansi siap pakai yang dapat digunakan 
untuk membuat laporan keuangan pada organisasi non-profit. 
 
1.4 Keutamaan Penelitian 
Penelitian ini mengambil tema “Adaptif Terhadap Kebutuhan 
Global”karena kebutuhan global berubah setiap saat mengikuti perkembangan 
teknologi. Teknologi yang dikembangkan harus dapat menjawab kebutuhan 
masyarakat. Sistem informasi akuntansi untuk organisasi non-profit sebagai 
langkah awal agar organisasi non-profit agar dapat melaporkan keuanganya dengan 
baik sehingga organisasi non-profit dapat semakin dipercaya oleh rekanan, relawan, 
dan donatur. Kepercayaan yang tumbuh dapat meningkatkan kapasistas organisasi 





BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitianya dengan judul “Sistem Informasi Akuntansi Bagi 
Organisasi Non-profit Berdasarkan Standar PSAK 45” wibisono mengungkapkan 
bahwa Sistem Informasi Akuntansi dibutuhkan oleh setiap organisasi yang 
membutuhkan pelaporan keuangan. Namun demikian permasalahan yang dihadapi 
oleh pemangku kepentingan keuangan di organisasi non-profit yaitu terkendala oleh 
kemampuan atau ilmu pengetahuan mereka dalam menyusun laporan akuntansi 
dapat diatasi dengan Sistem Informasi Akuntansi yang telah disesuaikan dengan 
standart PSAK 45 (Wibisono, 2017). 
Amin (2015) melakukan penelitian serupa mengenai rancang bangun sistem 
informasi akuntansi untuk organisasi non-profit berdasarkan standar pelaporan 
PSAK no 45. Sistem yang dirancang tidak menyediakan fungsi grafik sehingga 
pengguna tidak dapat melihat laporan secara keseluruhan. 
Bestari (2015) melakukan penelitian mengenai penerapan PSAK 45 pada 
yayasan non-profit yang menghasilkan rekomendasi tahapan penerapan laporan 
keuangan menjadi PSAK 45. Bestari masih menggunakan cara manual dalam 
penerapanya. Kristinawati (2014) juga melakukan penelitian mengenai pelaporan 
keuangan pada organisasi non-profit dengan menggunakan PSAK 45. Penelitian 
yang dilakukan oleh krisnawati menghasilkan format penulisan berdasarkan PSAK 
45. 
Wonok (2016) melakukan penelitian yang menghasilkan penulisan laporan 
keuangan disuatu organisasi dengan menggunakan standar PSAK 45. Wonok 
menerapkan standar PSAK 45 secara manual. 
Ramadhan, Dkk (2016) melakukan penelitian rancang bangun yang 
menghasilkan sistem informasi akuntansi berbasis PSAK 45 pada panti asuhan 
muhammadiyah pamekasan. Sistem yang dihasilkan sudah sesuai dengan format 
PSAK 45, namun demikian sistem yang dihasilkan tidak menyediakan menu grafik, 
print, dan share bagi pengguna lain. 
Penelitian yang dilakukan penulis bermaksud merancang sebuah sistem 
informasi akuntansi bagi organisasi non-profit termasuk gereja, masjid, panti 
asuhan, lembaga infak dan amil zakat yang terintegrasi dengan pemangku 





yang ada dan fasilitas print agar laporan selain dapat dilaporkan secara online juga 
dapat dicetak sebagai arsip fisik. 
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan 
diatas, penelitian ini memiliki perbedaan. Perbedaanya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian terdahulu 
Fitur PSAK 
45 











v v v v v 
Tersistem x x v v v 
Print x x x v v 
Grafik x x x x v 
 
 
2.2 Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut  Bodnard  dan  Hopwood  (2000)  Sistem  Informasi  Akuntansi  
merupakan  kumpulan  sumber  daya seperti  manusia  dan  peralatan  yang  diatur  
untuk  mengubah  data  menjadi  informasi.  Charles T. Horngren, dan Walter 
T.Harrison (2007) menyatakan bahwa Akuntansi adalah sistem informasi yang 
mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, dan 
mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan.Romney dan 
Steinbart (2009) mendefinisikan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem 
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk 
menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan.Terdapat  tiga subsistem SIA, 
yang pertama Sistem Pemrosesan Transaksi (Transaction Processing System) yang 
mendukung operasi bisnis setiap hari dengan sejumlah dokumen dan pesan-pesan 
untuk para pemakai seluruh organisasi. Yang kedua, Sistem Pelaporan Buku Besar / 
Keuangan (General Ledger / Financial Reporting  System) yang menghasilkan 
laporan keuangan tradisional seperti laporan laba rugi,  neraca, laporan arus kas dan 
sebagainya. Yang ketiga, Sistem Pelaporan Manajemen (Management Reporting 




tujuan khusus dan informasi  yang  diperlukan untuk pengambilan keputusan (Hall, 
2001).   
Seperti layaknya sebuah sistem komputerisasi, sistem informasi akuntansi 
memiliki komponen-komponen yang saling terkait, antara lain (Romney dan 
Steinbart, 2012) : 
1. Manusia : Merupakan komponen paling penting dalam sebuah sistem 
informasi, baik sistem informasi akuntansi dan sistem informasi lainya. 
Karena manusia lah yang merancang, membangun, menggunakan, 
mendukung, dan bahkan menentang adanya sistem informasi. 
2. Komputer dan Otomatisasi kantor : Menurut Robert H. Blissmer 
Komputer adalah alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas 
yaitu menerima input, memproses input, dan menyediakan output dalam 
bentuk informasi. Sedangkan otomatisasi kantor adalah suatu proses 
pemanfaatan teknologi informasi  di dalam tempat kerja yang mencakup 
pemrosesan teks, pemrosesan pesan, dan pemrosesan gambar. 
3. Basis data : sekumpulan data komputer yang terintegrasi, dan 
diorganisasikan serta disimpan didalam komputer agar memudahkan 
penggunaan kembali data yang sudah disimpan. 
4. Pengkodean : merupakan cara mengimplementasikan skema klasifikasi 
dari data dalam sistem informasi yang sedang dijalankan. Seperti kode 
nomor rekening, kode soal, dan lain sebagainya. 
5. Dokumen : formulir yang digunakan untuk mendapatkan data. 
6. Laporan : hasil output dari sebuah sistem informasi akuntansi. 
Komponen-komponen tersebut saling terkait satu sama lain, output atau 
laporan yang baik pasti berasal dari inputan yang baik pula, begitu sebaliknya. 
Sehingga sistem informasi akuntansi sangat bergantung kepada data yang 
dimasukan.Sistem informasi Akuntansi berbasis komputer dapat lebih 
mempermudah organisasi dalam menyiapkan laporan akuntansi yang lebih akurat 
dan accountable. 
 
2.3 PSAK 45 
PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) merupakan suatu buku 
petunjuk dari prosedur akuntansi yang berisi peraturan tentang perlakuan, 





Akuntan Indonesia (IAI) yang didasarkan pada kondisi yang sedang berlangsung 
dan telah disepakati serta telah disahkan oleh lembaga atau institusi resmi.  
PSAK mengatur pencatatan akuntansi berdasarkan transaksi yang. Sebagai 
contoh PSAK 2 berisi pedoman pencatatan mengenai arus kas, PSAK 13 berisi 
pedoman pencatatan properti investas. Sedangkan PSAK 45 sendiri berisi mengenai 
pedoman pencatatan laporan keuangan untuk organisasi non-profit. Organisasi non-
profit memiliki metode pencatatan yang berbeda dengan organisasi profit lainya 
dikarenakan ada beberapa transaksi yang hanya dimiliki oleh organisasi non-profit 
seperti bantuan, hibah, donatur, dsb. 
Tujuan utama laporan keuangan menurut PSAK No. 45 adalah menyediakan 
informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota 
organisasi, kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi 
non-profit. 
Laporan keuangan organisasi non-profit menurut Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan No.45 meliputi: (1) Laporan Posisi Keuangan yang tujuannya 
adalah untuk menyediakan informasi mengenai aktiva,kewajiban dan aktiva bersih 
serta informasi mengenai hubungan antara unsur-unsur tersebut pada  waktu 
tertentu. (2) Laporan Aktivitas yang tujuannya adalah menyediakan informasi 
mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat 
aset neto; hubungan antar transaksi dan peristiwa lain; dan bagaimana penggunaan 
sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. (3) Laporan Arus Kas 
untuk menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam 
suatu periode. (4) Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian dari 
laporan keuangan yang tak terpisahkan karena berisikan penjelasan-penjelasan rinci 
atas akun-akun dalam laporan keuangan. 
 
2.4 Organisasi Non-profit 
Organisasi non-profit adalah suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk 
mendukung suatu isu atau perihal didalam menarik perhatian publik untuk suatu 
tujuan yang tidak komersial, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat 
mencari laba (Komang, 2008). Sifat dan karakter organisasi non-profit sangat 
berbeda dengan organisasi berorientasi laba pada umumnya termasuk perbedaan 
struktur pembiayaanya. Organisasi non-profit berdiri untuk mewujudkan perubahan 




paling berharga, dan bukan untuk mencari keuntungan melainkan untuk 
menyalurkan dana kepada masyarakat sesuai dengan visi dan misi organisasi. 
(Tambunan, 2009). 
Dalam definisi yang lain organisasi non-profit adlah organisasi yang 
diijinkan memperoleh keuntungan namun dilarang mendistribusikan keuntungan 
atau laba yang didapat kepada pihak-pihak yang mengendalikan organisasi 
(Zietlow, 2007) 
Masalah yang sering dihadapai oleh organisasi non-profit adalah masalah 
pendanaan, karena struktur pendanaan organisasi non-profit berasal dari sumbangan 
dan hibah masyarakat yang se-visi. Hal lain yang dihadapi oleh organisasi non-
profit untuk meyakinakn penyandang dana adalah melaporkan penggunaan dana 
sebaik mungkin. Sebagian besar organisasi non profit di Indonesia tidak 
sepenuhnya menggambarkan cara yang paling efektif dalam memposisikan dirinya 
dalam memiliki kemampuan dalam hal pengumpulan dana (Tambunan, 2009). Oleh 
karena itu, organisasi non profit di Indonesia harus mendedikasikan kembali usaha 
mereka dalam hal penggalangan dana, termasuk bagaimana meyakinkan 
penyandang dana dengan memberikan laporan yang dapat dipertanggung jawabkan. 
 
 
2.5 Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dan tim antara lain: 1) 
Analisis Sistem Informasi Akuntansin bagi Organisasi Non-profit Berdasarkan 
Standar PSAK 45, yang sudah dinyatakan diterima dan akan dipresentasikanpada 
seminar internasional di Universitas Amikom. Dari penelitian ini 
didapatpermasalahan yang dihadapi oleh pemangku kepentingan keuangan di 
organisasi non-profit yaitu terkendala oleh kemampuan atau ilmu pengetahuan 
mereka dalam menyusun laporan akuntansi dapat diatasi dengan Sistem Informasi 
Akuntansi yang telah disesuaikan dengan standart PSAK 45. Keinginan operator 
SIA dalam kemudahaan pencatatan akuntansi dengan hanya cukup sekali input juga 
dapat dipenuhi. Karena dengan hanya sekali menginputkan jurnal umum maka 
secara otomatis segala bentuk laporan keuangan sudah tersedia. Tahapan-tahapan 
proses dalam siklus akuntansi seperti pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran 
dan pelaporan dapat dilakuan dan diproses secara otomatis oleh SIA. 





Kinerja Usaha Kecil Menengah (Studi Kasus Bank Sampah Gemah Ripah Badegan, 
Bantul) yang sudah diterbitkan pada jurnal nasional Teknomatika 2016.Sistem 
informasi manajemen yang dibangun berperan sebagai komponen yang akan 
mempermudah pengelolaan manajemen internal  bank sampahseperti pengelolaan 
sumber daya manusia (penggajian dan pengembangan karyawan), pengelolaan 







BAB III. METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Metode Penelitian 
Adapun beberapa metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang 
diusulkan ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Studi Literatur 
Metode ini digunakan untuk mencari literatur atau sumber pustaka yang 
berkaitan dengan aplikasi yang akan dibuat, dalam hal ini adalah aplikasi 
pengingat jadwal kegiatan akademik berbasis mobile. Studi literatur yang 
dilakukan mengambil sumber yang berasal dari jurnalnasional yang 
memiliki topik serupa dengan penelitian yang diusulkan. 
2. Metode Pembangunan Perangkat Lunak, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Analisis sistem, berisi analisis kebutuhan dari aplikasi yang akan 
dibangun.  
b. Perancangan sistem, berisi rancangan dan gambaran bentuk aplikasi 
yang akan dibangun. 
c. Pengkodean, yaitu proses penulisan program yang merealisasikan 
rancangan sistem yang sudah dibuat, dengan menggunakan bahasa 
pemrograman, dengan mengikuti kaidah pemrograman yang berlaku.  
d. Pengujian sistem, yaitu proses pengujian terhadap aplikasi yang 
dibuat, apakah sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan desain. 
3.2.  Alur Penelitian 
Penelitian ini akan dikerjakan dengan melakukan langkah-langkah yang 









Gambar 3.1. Alur Penelitian 
Wawancara dengan pengurus dan 
akuntan organisasi non profit (gereja, 






















3.3.  Indikator Capaian 
 Indikator yang menjadi tolak ukur capaian dari penelitian ini adalah: 
1. Dihasilkan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan deskripsi 
perancangan perangkat lunak yang nantinya dapat digunakan untuk aplikasi 
sejenis. 
2. Dihasilkan aplikasi sistem informasi akuntansi pelaporan keuangan berbasis 
PSAK 45 untuk organisasi non profit, dengan tolak ukur melalui uji coba 
kepada pengguna. 






BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini berisi hasil analisis, dan hasil perancangan sistem informasi 
akuntansi untuk organisasi non-profit berdasarkan PSAK 45 beserta pembahasanya. 
Sistem yang dikembangkan dikhususkan untuk membantu organisasi non-profit 
dalam melaporkan keuanganya agar sesuai dengan standar akuntansi yang 
dikeluarkan oleh ikatan akuntan indonesia (IAI) yaitu PSAK no 45. Organisasi non-
profit dapat menggunakan sistem informasi akuntansi ini untuk melaporkan posisi 
keuanganya kepada semua pemangku kepentingan sehingga organisasi tersebut 
dapat mempertanggung jawabkan laporan keuangan dengan baik dan diharapkan 
meningkatkan kepercayaan penyandang dana dan donatur-donatur lain. 
 
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi 
4.1.1. Kebutuhan Fungsionalitas Sistem 
Setelah melalui tahapan analisis maka ditentukan fungsi-fungsi apa saja 
yang akan disediakan oleh sistem informasi yang dikembangkan ini. Fungsi-fungsi 
tersebut merupakan kebutuhan fungsionalitas perangkat lunak yang dirancang 
disajikan dalam bentuk use case diagram. Use case diagram dapat digunakan untuk 
menunjukan fungsi apa saja yang disediakan dan dilakukan oleh siapa. Gambar  4.1 
merupakan use case diagramdari sistem yang dikembangkan. Use case diagram 
tersebut menunjukan ada lima aktor yang terlibat, dan ada empat fungsi utama 
didalam sistem. Empat aktor yang terlibat ialah administrator, majelis, operator, 
checker, dan signer. Administrator memiliki seluruh akses didalam sistem dan 
mengontrol penuh setiap fungsi didalam sistem. Sedangkan operator hanya dapat 
menggunakan fungsi-fungsi yang terdapat dalam pengelolaan jurnal penyesuaian 
dan pengelolaan jurnal umum. Checker dan signer bertanggung jawab untuk 
memberikan validasi, checker memberikan validasi berupa pengecekan akhir, 
sedangkan signer memberikan validasi dan menandatangani laporan. Laporan yang 
dihasilkan ditujukan untuk majelis, sehingga majelis hanya bisa melihat laporan 



























Gambar 4.1. Use case diagram 
 
4.1.2. Entity Relationship Diagram 
 Gambar 4.2 adalah gambar kebutuhan data untuk membangun sistem 
informasi akuntansi berbasis PSAK 45 ini. Setidaknya dibutuhkan 7 tabel yang 
akan menyimpan data-data yang nantinya akan dibutuhkan. Ketujuh tabel tersebut 
adalah tabel level, tabel rekenening, tabel saldo awal, tabel pengguna, tabel jurnal 
umum, tabel jurnal penyesuaian, dan tabel sessions. Relasi antar tabel ditunjukan 
dengan adanya foreign key pada tabel yang berhubungan. Tabel-tabel ini yang akan 










































Gambar 4.2. Entity realtionship diagram 
 
 
4.2 Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak 
4.2.1. Despkripsi Perancangan Antarmuka 
 Perancangan antarmuka sistem informasi akuntansi berbasis PSAK45 untuk 
organisasi non-profit disajikan pada subbab ini. Antarmuka ditawarkan dengan 
menggunakan low fidelityprototype dan high fidelity prototype. low 
fidelityprototype dapat digunakan untuk mendapatkan umpanbalik dimana 
pengguna dapat melihat dan mengajukan revisi jika dirasa kurang sesuai. 
Sedangkan jenishigh fidelity prototype sudah mendekati hasil akhir perancangan 
yang dapat digunakan untuk simulasi dan demo kepada pengguna.Terdapat 
tujuhbelas tampilan antarmuka utama antara lain 1) halaman log in, 2) dashboard 
utama, 3) pengelolaan pengguna, 4) form tambah pengguna, 5)  form rekening, 6) 
form tambah akun COA, 7)  form saldo awal, 8) form list jurnal umum, 9) form 
inputan jurnal umum, 10)  form list pencairan buku besar, 11) list jurnal 
penyesuaian, 12) form inputan jurnal penyesuaian, 13) laporan buku besar, 14) 
laporan neraca saldo, 15) laporan neraca lajur, 16) laporan aktivitas, 17) laporan 
arus kas. 
Antarmuka log in (Gambar 4.3) digunakan untuk mencatat log dari setiap 
user yang masuk kedalam sistem. Hanya pengguna yang sudah terdaftar yang dapat 





dengan benar bada textbox yang disediakan. Pada saat tombol login ditekan, sistem 
akan mengecek id dan password yang dimasukkan dengan data usernamedan 
password yang telah tersimpan di basis data. Jika data nip/npm dan password benar 
atau cocok maka user akan masuk ke dalam sistem, sebaliknya jika usernamedan 
password salah atau tidak cocok maka user tidak akan masuk ke dalam sistem, dan 









Gambar 4.3. Rancangan antarmuka log in. 
 
Setelah pengguna berhasil masuk kedalam sistem, pengguna akan diarahkan 
ke halaman utama (Gambar 4.4) dari sistem. Halaman utama ini berisi fungsi-
fungsi didalam aplikasi yang berhak diakses oleh pengguna. Di halaman utama 
terdapat identitas user yang sedang log in, tanggal akses,  dan menu. 
 




Pengelolaan pengguna (Gambar 4.5) dapat dilakukan oleh administrator 
dengan mengakses menu pengelolaan pada sisi kiri dari sistem. Administrator dapat 
melakukan penambahan, penghapusan, dan pengubahan data pengguna melalui 
menu pengelolaan pengguna. Antarmuka pengelolaan pengguna hanya dapat 
diakses oleh administrator, termasuk fungsi-fungsi yang ada didalamnya seperti 
tambah, hapus, dan edit pengguna. Pada halaman ini juga terdapat menu cari untuk 
mencari dengan mudah nama anggota yang terdaftar didalam sistem. Antarmuka 
tambah pengguna (Gambar 4.6) muncul setelah tombol tambah dipilih oleh 
administrator. Antarmuka tambah pengguna digunakan untuk menambah pengguna 
yang diijinkan masuk kedalam SIA PSAK45 ini. 
 
 







Gambar 4.6 Antarmuka tambah pengguna 
 
Sedangkan gambar 4.6 menunjukan tampilan antarmuka dari tambah 
pengguna yang ada didalam bagian fungsi pengelolaan pengguna. Antarmuka 
tambah pengguna dapat digunakan untuk menambah hak akses kepada orang yang 
akan menggunakan sistem ini. 
 





Antarmuka list rekening (gambar 4.7) digunakan untuk menampilkan nomor 
rekening, dan nama rekening yang digunakan. Pada form ini juga disediakan fungsi 
cari untuk mencari nama rekening. Administrator dapat mengubah data rekening 
melalui form ini. 
 
 
Gambar 4.8. Rancangan antarmuka tambah akun COA 
  
Gambar 4.8 antar muka tambah rekening / COA muncul setelah tombol 
tambah rekening ditekan. Antarmuka ini digunakan untuk menambah akun kedalam 
sistem sehingga ketika membuat laporan akun baru dapat digunakan. Selain 








Gambar 4.9Rancangan antarmuka saldo awal 
 Antarmuka gambar 4.9 digunakan untuk menambahkan saldo awal kepada 
pengguna. Klik simpan ketika semua data telah terisi dengan benar dan klik tambah 
jika akan menambahkan kembali. Tombol kembali digunakan jika pengguna tidak 
jadi mengunakan form dan berniat untuk kembali ke menu sebelumnya. 
 
 




 Antarmuka list jurnal umum ini (gambar 4.10) digunakan untuk melihat 
informasi berapa debet dan kredit pada satuan waktu. Pada form ini juga disediakan 
pilihan edit untuk mengubah data yang ada. Untuk menambah data pada jurnal 
umum cukup pencet tambah maka akan muncul antarmuka seperti pada gambar 
4.11 dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.11 Rancangan antarmuka inputan jurnal umum 
 
Gambar 4.11 digunakan untuk menambah inputan pada jurnal umum baik 
yang sifatnya debit maupun kredit. Tombol tambah disini dapat digunakan untuk 
menambah jurnal umum yang lain jika masih ada. Sedangkan tutup digunakan jika 







Gambar 4.12. Rancangan antarmuka list pencairan buku besar 
 List pencairan buku besar dapat dilihat pada gambar 4.12. Form ini 
memberikan informasi berapa saldo terakhir  dan berapa debit  kredit yang aktif 
digunakan beserta tanggal transaksinya. Pada form ini juga diberikan fungsi cari 
untuk mempermudah mencari no rekening pencairan. 
 
 





 Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode untuk 
menyesuaikan saldo-daldo perkiraan (akun) agar menunjukkan keadaan sebenarnya 
sebelum penyusunan laporan keuangan (Hakim, 2010).Gambar 4.13merupakan 
rancangan antar muka jurnal penyesuaian. Pada form ini disediakan tombol tambah 
untuk menambah list pada jurnal penyesuaian ini. 
 
 
Gambar 4.14.Rancagan antarmuka inputan jurnal penyesuaian 
 
 Input untuk jurnal penyesuaian dapat disesuaikan dengan kebutuhan seperti 
yang tampak pada gambar 4.14. form inputan ini dirancang untuk mempermudah 






Gambar 4.15 Rancangan antarmuka laporan buku besar 
 
 Buku besar adalah alat yang digunakan untuk mencatat perubahan-
perubahan yang tejadi pada suatu akun yang disebabkan karena adanya transaksi 
keuangan. Buku ini berisi tentang perkiraan-perkiraan yang mengikhtisarkan 
pengaruh adanya transaksi keuangan terhadap perubahan sejumlah akun seperti 
aktiva, kewajiban dan modal perusahaan (Hakim, 2010).Rancangan antarmuka 
laporan buku besar ditunjukan pada gambar 4.15. Rancangan antarmuka ini 
menampilkan aliran transaksi yang dapat diurutkan berdasarkan tahun, dan bulan. 
Pengguna juga dapat mencetak laporan pada form ini. Laporan buku besar dapat 






Gambar 4.16.Rancangan antarmuka laporan neraca saldo 
 
 Gambar 4.16 menampilkan rancangan antar muka laporan neraca saldo. 
Neraca saldo adalah suatu daftar yang berisi seluruh jenis nama akun beserta saldo 
total dari setiap akun yang disusun secara sistematis sesuai dengan kode akun yang 
bersumber dari buku besar perusahaan pada periode tertentu (Reff). Dengan 
menyusun neraca saldo organisasi dapat dengan mudah melakukan pengecekan 
terhadap kebenaran buku besar yang telah dibuat. Ketika jurnal buku besar yang 
dibuat dengan benar sebagai dasar penyusunan neraca saldo, maka jumlah total 
angka kolom debet dan kredit yang muncul di neraca saldo akan menunjukkan 
jumlah saldo yang ballance (sama). Dengan demikian neraca saldo dapat dianggap 
benar. Penyusunan neraca saldo juga bermanfaat sebagai sumber pembuatan kertas 
kerja (neraca lajur) dan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan perusahaan 








Gambar 4.17 Rancagan antarmuka laporan neraca lajur 
  
 Neraca lajur adalah suatu lembaran kertas berlajur atau berkolom yang 
digunakan dalam kegiatan akuntansi secara manual. Adapun kegunaan dari neraca 
lajur adalah untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan.Neraca lajur berisi 
semua informasi untuk laporan keuangan seperti saldo-saldo perkiraan sebelum 
jurnal penyesuaian, perkiraan-perkiraan jurnal penyesuaian, dan saldo-saldo 
perkiraan setelah jurnal penyesuaian. Gambar 4.17 menunjukan rancangan 
antarmuka neraca lajur. Kolom yang mengisi neraca lajur disesuaikan dengan 





Gambar 4.18.Rancangan antarmuka laporan aktivitas 
 
Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 
pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva 
bersih, hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan 
sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa.Informasi dalam 
laporan aktivitas, yang digunakan bersama dengan pengungkapan informasi dalam 
laporan keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi, 
kreditur dan pihak lainnya untuk : 1) mengevaluasi kinerja dalam suatu periode, 2) 
menilai upaya, kemampuan, dan kesinambungan organisasi dan memberikan jasa, 
dan 3) menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer. Gambar 4.18 
merupakan rancangan antarmuka untuk laporan aktivitas. Antarmuka ini dapat 







Gambar 4.19. Rancangan antarmuka laporan arus kas 
 
 Laporan keuangan arus kas (cash flow statement) memiliki pengertian 
sebagai laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang penerimaan dan 
pengeluaran kas suatu perusahaan selama suatu periode.  Hal yang biasa disajikan 
atau digambarkan dalam laporan keuangan arus kas (Cash Flow Statement) 
meliputi jumlah kas yang diterima, seperti pendapatan tunai dan investasi tunai dari 
pemilik serta jumlah kas yang dikeluarkan perusahaan, seperti beban-beban yang 
harus dikeluarkan, pembayaran utang (Hakim, 2010). Gambar 4.19 merupakan 
rancangan yang menampilkan antarmuka laporan arus kas. Laporan ini dapat 
diakses oleh administrator dan majelis. Pada form ini disediakan fungsi cari dan 
cetak untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan laporan yang dihasilkan. 
4.2.3. Hasil Pembangunan Perangkat Lunak 
 Halaman log in(gambar 4.20) sebagai halaman pertama yang muncul jika 
sistem informasi akuntansi ini dijalankan. Pengguna diwajibkan untuk memasukan 
username dan password sebagai autentifikasi dan tugas dari pengguna. Pengguna 
akan mendapatkan tampilan antarmuka yang berisi fungsi-fungsi sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya. Ketika pengguna memasukan username dan 
password maka sistem akan melakukan pengecekan apakah data yang dimasukan 
ada didalam database, jika ada maka sistem melanjutkan mengecek tugas dan 






Gambar 4.20 Halaman Log in 
 
 Halaman log in juga akan mencatat kapan pengguna menggunakan sistem. 
Jika username dan password tidak sesuai maka sistem akan memberikan peringatan 
dan memberitahukan bagian mana yang tidak sesuai baik password maupun 
username. Halaman log in dapat diakses oleh semua orang, namun yang dapat 








Gambar 4.21. Halaman utama / Dashboard 
 
 Gambar 4.21 menunjukan halaman utama yang akan muncul setelah 





menampilkan seluruh fungsi yang dapat diakses oleh pengguna. Namun demikian 
masing-masing pengguna memiliki fungsi yang berbeda maka dari itu 
tampilanyapun menjadi berbeda. Gambar 4.21 menunjukan hasil log in dari 
administrator sehingga menu fungsi yang ditampilkan lengkap. 
 
Gambar 4.22 Halaman list pengguna 
 
 Halaman list pengguna (gambar 4.22) menampilkan seluruh pengguna yang 
dapat mengakses sistem informasi akuntansi ini beserta peranya. Administrator 
dapat menambah, mengubah, dan menghapus pengguna (gambar 4.23). Halaman 
list pengguna hanya dapat dibuka oleh administrator. 
 
 
Gambar 4.23 Form tambah pengguna 
 
 Gambar 4.24 menampilkan list akun/COA yang tersedia didalam sistem. 
Administrator dapat menambah akun dengan menekan tombol tambah data. Hanya 
administrator yang dapat melakukan penambahan, perngubahan dan penghapusan 






Gambar 4.24 List Akun / COA 
  
 Setelah tombol tambah data pada list akun/COA ditekan makan akan 
muncul tampilan untuk menambah data (gambar 4.25). Akun/COA yang 
ditambahkan akan tersimpan di tabel rekening dengan no_rekening sebagai primary 
key tabel rekening. Dalam menambahkan akun/COA pengguna diwajibkan untuk 
memilih rekening induk dari yang sudah ditentukan. 
 
 
Gambar 4.25 Form Menambah Akun/COA 
 
 Form menambah akun/coa dapat diakses oleh administrator. Operator 
bertugas untuk memasukan data transaksi kedalam sistem. Gambar 4.26 merupakan 
salah satu tugas dari operator yaitu menambahkan saldo awal disetiap rekening, 
selain operator administrator juga dapat mengoperasikan fungsi ini. Setiap 
perubahan pada form saldo awal akan disimpan di tabel saldo_awal. Tabel saldo 







Gambar 4.26 Form Saldo Awal 
 
 Fungsi-fungsi selanjutnya yang disediakan sesuai perancangan awal antara 
lain adalah list jurnal umum (gambar 4.27), form inputan jurnal umum (gambar 
4.28), list pencarian buku besar (gambar 4.29), list jurnal peneysuaian (gambar 
4.30) dan list inputan jurnal penyesuaian (gambar 4.31). List jurnal umum disimpan 
dalam tabel jurnal_umum dengan primary key dari tabel tersebut adalah no_jurnal 
dengan foreign key no_rekening. Sedangkan list dan inputan jurnal_penyesuaian 
akan disimpan di tabel jurnal penyesuaian engan primary key dari tabel tersebut 
adalah no_jurnal dengan foreign key no_rekening. 
 
 






Gambar 4.28 Form Inputan Jurnal Umum 
 
 
Gambar 4.29 List Pencarian Buku Besar 
 
 
Gambar 4.30 List Jurnal Penyesuaian 
 





 Salah satu fungsi yang ditawarkan dalam pengembangan sistem informasi 
akuntansi ini adalah pelaporan. Laporan yang akan dihasilkan adalah laporan buku 
besar (gambar 4.32) , laporan neraca saldo (gambar 4.33), laporan neraca lajur 
(gambar 4.34), laporan aktivitas (gambar 4.35), dan laporan arus kas (gambar 4.36). 
Laporan yang dihasilkan ini ditujukan untuk majelis menyandang dana organisasi 
non-profit. Majelis dan penyandang dana dapat melihat, mencetak dan membagikan 
seluruh laporan yang dihasilkan. Ketika tombol cetak di klik maka sistem akan 




Gambar 4.32 Laporan Buku Besar 
 
 






Gambar 4.34 Laporan Neraca Lajur 
 
 
Gambar 4.35 Laporan Aktivitas 
 
 








BAB VKESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan laporan diatas sistem informasi akuntansi berdasar pada PSAK 
45 pada penelitian ini sudah dapat dikembangkan dengan baik. Hal ini ditunjukan 
dengan adanya perancangan menyeluruh dari database hingga ke desain GUI. 
Meskipun begitu desain GUI, database, serta fungsi-fungsi yang ada dapat berubah 
sesuai dengan kebutuhan organisasi yang akan menggunakan. Sistem ini akan 
melayani organisasi non-profit dalam mengelola keuanganya. 
 
5.2 Saran 
 Pengembangan lebih lanjut mengenai sistem informasi akuntansi berbasis 
PSAK 45 ini disarankan merambah aplikasi mobile. Hal ini penting karena untuk 
semakin memudahkan manusia yang mobilitasnya semakin tinggi. 
 Implementasikan aplikasi ini kepada organisasi non-profit dilingkungan 
sekitar seperti masjid, gereja, panti asuhan, dll untuk kemudian mengetahui tingkat 
efektifitas dan efisiensi penggunaan aplikasi ini. 
 Perlu diadakan studi lebih lanjut untuk mengukur tingkat penerimaah 
pengguna terhadap aplikasi ini ketika benar-benar di implementasikan dengan 





BAB VIRENCANA TINDAK LANJUT 
 
 Rencana tindak lanjut dari penelitian ini adalah mengimplementasikan SIA 
berbasis PSAK 45 ini ke organisasi nirlaba disekitar (gereja, masjid, dll) untuk 
kemudian mengetahui tingkat penerimaan pengguna menggunakan metode 
Technology Acceptance Model serta mengukur tingkat efektifitas dan efisiensi dari 
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